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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh kejadian multi tafsir dari berita yang dimuat di headline 

harian Suara Pemrededisi Pilkada serentak. Saat pilkada serentak tahun 2018, Suara Pemred 

menerbitkan karikatur mengenai 3 kandidat gubernur Kalimantan Barat yang berasal dari 

partai-partai berbeda. Pembaca menafsirkan makna berbeda atas karikatur tersebut yang tidak 

sesuai dengan maksud pihak Suara Pemred. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

headline dari perspektif tampilan visual menggunakan semiotika desain grafis dan faktor 

yang menyebabkan terjadinya multi tafsir tersebut. Data yang dikumpulkan menggunakan 

teknik dokumentasi yang dimana peneliti mengumpulkan data dalam bentuk dokumen, 

seperti catatan, arsip, data-data yang dapat digunakansebagai pendukung penelitan. Serta 

teknik wawancara yang dilakukan kepada pihak-pihak terkait dibalik pembuatan headline, 

dan ahli di bidang semiotika serta sosiolog turut serta memberikan opininya terhadap objek 

penelitian. Berdasarkan analisis peneliti, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tampilan 

visual (tipografi, ilustrasi, warna dan layout) dapat mempengaruhi penafsiran pembaca 

terhadap sebuah berita dan ilustrasi sebagai indikator yang paling signifikan.   
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ABSTRACT 

 

This research was prompted by the multiple interpretations of the news published 

in the headline of SuaraPemred Daily, Regional Election edition.  SuaraPemred is 

one of the print media in West Kalimantan which has become public consumption. 

In presenting information, SuaraPemred used a headline, a visual display of 

attractive caricatures on the simultaneous regional election. In the case of the 

simultaneous regional election held in 2018, SuaraPemred issued a caricature or a 

striking visual display so that it could attract readers' interest to be more 

enthusiastic about reading the headlines.  However, readers misinterpreted the 

news, resulting in differences in understanding.  This research aimed to describe 

the headlines from the perspective of visual appearance using graphic design 

semiotics and the factors that caused the multiple interpretations. The data 

collection used documentation techniques where the researcher collected data in 

the form of documents, such as notes, archives, and data that can be used as 

research support.  In addition, interviews were conducted with related parties 

behind the making of headlines, and experts in the field of visual communication 

and sociologists to give their opinions on the research object. Based on the 

researcher's analysis, the research results concluded that visual appearance 

(typography, illustrations, colors and layouts) could affect the reader's 

interpretation of a news where illustration was the most significant indicator. 
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A. PENDAHULUAN 

1. LatarBelakang 

Salah satu bagian penting dalam 

surat kabar adalah headline. Dengan 

strategis ditambah lagi penekanan 

penekanan tertentu, maka headline 

dapat menjadi santapan awal bagi 

khalayak media massa, bahkan headline 

sering menjadi indicator penilaian 

tentang topik-topik yang dianggap 

penting. Bukan saja yang 

bersinggungan dengan politik structural 

tapi juga yang sifatnya sensasional. 

Seperti diyakini banyak pemikir 

komunikasi, media massa mempunyai 

kemampuan dalam member penekanan 

khusus pada isu-isu tertentu, sehingga 

isu yang dianggap penting bagi media 

menjadi penting bagi masyarakat. 

(Santoso &Setiansyah, 2012, 89). 

Salah satu media cetak di 

Kalimantan Barat yang menjadi 

konsumsi public adalah harian Suara 

Pemred. Suara Pemred dalam penyajian 

informasinya menggunakan headline 

tampilan visual yang menarik termasuk 

mengenai pilkada serentak. Pada kasus 

pilkada serentak yang diselenggarakan  

 

tahun 2018, Suara Pemred 

mengeluarkan karikatur ataupun 

tampilan visual yang mencolok/menarik 

sehingga dapat menarik minat pembaca 

semakin antusias untuk membaca 

headline tersebut. Tidak hanya gambar 

yang menarik namun juga Suara 

Pemred menampilkan warna dan juga 

tipografi unik yang ditujukan untuk 

memberikan kesan berbeda pada harian 

Suara Pemred ini. Akan tetapi, pesan-

pesan politik yang ditujukan kepada 

khalayak tetap tersampaikan dengan 

baik. 

Harian Suara Pemred secara 

konsisten menerbitkan berita dengan 

nuansa politik akan terasa kental 

lantaran adanya Pilkada serentak. Suara 

Pemred berkomitmen untuk berdiri 

independen, dan memposisikan diri 

secara netral, berimbang, akurat, tidak 

memihak kecuali pada kepentingan 

publik. Akan tetapi, kejadian multi 

tafsir oleh pembaca harian masih saja 

terjadi, sehingga peneliti hendak 

melakukan penelitian terhadap tampilan 

visual headline Suara pemred edisi 

Pilkada Serentak terbitan 29 Juni 2018. 
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Gambar 1. Tampilan Halaman Utama SuaraPemred 

Terbitan 29 Juni 2018 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang terjadi diatas, yang 

menjadi identifikasi masalah penelitian 

ini adalah harian Suara Pemred 

menampilkan visual Headline yang 

multitafsir. 

3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini pada semiotika 

tampilan visual headline pilkada 

serentak pada Harian Suara Pemred. 

4. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana semiotika 

tampilan visual headline pilkada 

serentak pada Harian Suara Pemred. 

5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui semiotika tampilan 

visual headline Pilkada serentak pada 

Harian Suara Pemred. 

6. Manfaat Penelitian 

Secarateoritispenelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

kontribusi sebagai pengembangan ilmu 

komunikasi dan secara khusus dalam 

bidang kajian Jurnalistik. Sedangkan 

secara praktis, penelitian   ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dan 

tolak ukur bagi mahasiswa ilmu 

komunikasi bahwa pengaruh desain 

visual di dalam sebuah pemberitaan. 

B. KAJIAN TEORI 

1. Teori Komunikasi Massa 

Komunikasi merupakan salah 

satucara agar kita bisa saling 

memahami antar individu bahkan dalam 

cangkupan yang lebih besar seperti 

masyarakat dunia. Istilah komunikasi 

berasal dari bahasa latin communicatio, 

dan bersumber dari kata communis yang 

memiliki arti sama. Sama disini 

dimaksudnya adalah memiliki sama 

makna. (Effendy 2011, 9).  

Menurut Seller (dalam Muhammad 

2019, 54), komunikasi merupakan 

sebuah proses dimana simbol verbal 

dan nonverbal dikirimkan, diterima dan 

diberi arti. Di lain pihak, Anderson 

mendefinisikan komunikasi sebagai 

sebuah proses dalam memahami dan 

dipahami oleh orang lain. Hal ini 

dilakukan dan terus berlanjut secara 

dinamis, terus berubah dan berganti 

tergantung situasi terakhir. (Santoso 

&Setiansyah 2012, 5). 
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Dilihat dari beberapa pendapat ahli 

di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses 

penyampaian informasi, bisa dengan 

cara verbal maupun nonverbal untuk 

mencapai keinginan dari komunikator 

kepada komunikan dan berlangsung 

secara dinamis. Komunikasi massa 

merujuk pada keseluruhan institusinya 

yang merupakan pembawa pesan serta 

mampu menyampaikan pesan tersebut 

kejutaan orang nyaris serentak.  

 

2. Surat Kabar Sebagai Media Massa 

Para peneliti umumnya sependapat 

bahwa media lebih cenderung 

memodifikasi dari pada mengubah 

perilaku. Media massa bukan saja 

sebagai pembujuk yang kuat, namun 

juga dapat membelokkan pola perilaku 

atau sikap-sikap yang ada terhadap 

suatu hal. Sejumlah pengamat percaya 

bahwa kekuatan media Surat Kabar 

dapat mendorong konsumen untuk 

memiliki produk tertentu dengan 

meninggalkan produk yang lain, atau 

untuk berganti merek. 

Secara kontemporer Surat Kabar 

memiliki tiga fungsi utama yaitu (1) to 

inform (menginformasikan kepada 

pembaca secara dunia); (2) to comment 

(mengomentari berita yang di 

sampaikan dan mengembangkannya ke 

dalam focus berita); (3) to provide 

(menyediakan keperluan informasi bagi 

pembaca yang membutuhkan barang 

dan jasa melalui pemasangan iklan di 

media. Selainitu, fungsi lain dari surat 

kabar adalah: (1) untuk kampanye 

proyek-proyek yang bersifat 

kemasyarakatan, yang sangat 

diperlukan untuk membantu kondisi 

kondisi tertentu; (2) memberikan 

hiburan kepada pembaca dengan sajian 

cerita komik, kartun dan cerita-cerita 

khusus; (3) melayani pembaca sebagai 

konselor yang ramah, menjadi agen 

informasi dan memperjuangkan hak. 

Pada zaman modern ini media 

massa memainkan peranan yang amat 

penting dalam pembentukan pemikiran 

masyarakat. Iabukan saja sebagai sarana 

penyaluran informasi, tetapi dengannya 

ilmu pengetahuan dapat 

tersosialisasikan dengan subur. Media 

massa baik cetak maupun elektronik 

bukan saja mampu membentuk sikap 

yang persepsi khalayak terhadap 
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sesuatu tetapi mempunyai kaitan 

langsung dengan pembinaan intelektual 

dan kepribadian. Dengan kata lain siapa 

yang mampu menguasai pemikiran 

masyarakat. 

Dengan Surat Kabarbanyakhal 

yang dapat diketahui manusia di 

belahan dunia lain dengancepat dan 

mudah. Dengan kelebihan-kelebihan 

yang dimiliki Surat Kabar kehadirannya 

seakan tidak terelakkan oleh siapa saja. 

Kini Surat Kabar telah masuk di hampir 

setiap rumah penduduk, di kamar-

kamar hotel, di kamar-kamar rumah 

sakit dan dimana saja dengan mudah 

kita menemukan Surat Kabar.  

3. Teori Semiotika 

Semiotika merupakan suatu kajian 

ilmu tentang mengkaji tanda. Dalam 

kajian semiotika menganggap bahwa 

fenomenasosial pada masyarakat dan 

kebudayaan itu merupakan tanda-tanda, 

semiotik itu mempelajari sistem-sistem, 

aturan-aturan, dan konvensi-konvensi 

yang memungkikan tanda-tanda 

tersebut mempunyai arti. Kajian 

semiotika berada pada dua paradigma 

yakni paradigm konstruktif dan 

paradigm kritis.  

Tinarbuko (2011) mengatakan, 

elemen-elemen yang akan dianalisis 

dalam sebuah karya desain grafis antara 

lain tipografi (huruf), gambar (ilustrasi), 

komposisi warna dan layout. Elemen-

elemen ini bias digunakan sendiri- 

sendiri, bisa juga digabungkan. 

Secara tipografi, huruf 

menjadisesuatu yang memiliki makna 

ganda, huruf dapat menjadi sesuatu 

yang dapat dilihat (bentuk/rupa huruf) 

dan dapat menjadi sesuatu yang dapat 

dibaca (kata/kalimat). Selain itu huruf 

memiliki makna yang tersurat 

(pesan/gagasan) dan makna yang 

tersirat (kesan). Selain itu pengaruh 

perkembangan teknologi digital yang 

sangat pesat pada masa kini membuat 

makna tipografi semakin meluas. 

Ilustrasi dapat berupa gambar, 

simbol, relief, atau musik yang 

bertujuan untuk mengkomunikasikan 

atau menjelaskan sesuatu. Sedangkan 

warna digunakan dalam simbol-simbol 

grafis untuk mempertegas maksud dari 

simbol-simbol tersebut. Sebagai contoh 

adalah penggunaan warna merah pada 

segitiga pengaman, warna-warna yang 

digunakan untuk lampu lalu lintas 
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merah untuk berhenti, kuning untuk 

bersiap-siap dan hijau untuk jalan. 

Layout adalah penyusunan dari 

elemen-elemen desain yang 

berhubungan ke dalam sebuah 

bidangsehinggamembentuksusunanartis

tik. Hal inibisa juga 

disebutmanajemenbentuk dan ruang. 

Tujuanutama layout adalah 

menampilkan elemen gambar dan teks 

agar menjadi komunikatif dalam sebuah 

cara yang  dapat memudahkan pembaca 

menerima informasi yang disajikan. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitianini, peneliti 

menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dengan metode 

deskriptif tersebut, peneliti 

menggambarkan apa saja faktor yang 

mengakibatkan kejadian multitafsir 

dengan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan pendekatan kualitatif 

ditujukan untuk mengungkapkan 

kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 

variabel dan keadaan yang terjadi saat 

penelitian berlangsung dengan 

menyuguhkan apa yang sebenarnya 

terjadi. Faktor yang menyebabkan 

multitafsir akan dibahas berdasarkan 

teori para ahli, dan temuan di lapangan 

dianalisis menurut sudut pandang 

peneliti sesuai rumusan masalah 

penelitian. 

Untuk keperluan data, peneliti 

mewawancarai pimpinan dan dewan 

redaksi suratkabar Suara Pemred untuk 

mengetahui bagaimana kebijakan 

tampilan visual headline dari tahap 

penyuntingan hingga tahap publikasi. 

Penanggung jawab produksi yang 

berhubungan langsung dengan objek 

penelitian juga diwawancarai. Sebelum 

turun untuk melakukan wawancara, 

peneliti menyiapkan daftar pertanyaan 

untuk dijadikan bahan wawancara. 

Daftar pertanyaan tersebut kemudian 

dijadikan pedoman dan dikembangkan 

saat wawancara.  

Panduan wawancara dalam 

penelitian ini dirancang untuk 

mengetahui penilaian informan tentang 

bagaimana tampilan visual headline 

pilkada serentak pada harian Suara 

Pemred dapat menyebabkan multitafsir. 

Sedangkan informan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah ahli 

semiotika, dan sosiolog. 
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D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Pada tanggal 12 Februari 2018, 

KPU Kalbar menetapkan 3 pasang 

calon Kepala Daerah (Pilkada) 

Kalimantan Barat, akan bertarung 

memperebutkan posisi Gubernur dan 

Wakil Gubernur Kalimantan Barat. 

Pada pasangan nomor urut 1, diisi oleh 

Drs. Milton Crosby, M.Si dan H. 

Boyman Harun, SH. Nomorurut 2 diisi 

oleh dr. Karolin Margret Natasa dan 

Suryadman Gidot, M.Pd. Sedangkan 

pasangan nomor urut 3, diisi oleh 

pasangan H. Sutarmidji, SH., M.Hum 

dan Drs. H. Ria Norsan, MM., MH. 

Semua konstestan pada 

Pilkada/Pilgub Kalimantan Barat kali 

ini diusung oleh masing-masing partai 

politik mereka. Milton-Boyman 

diusung oleh Gerindra dan PAN. 

Karolin-Gidot diusung oleh PDI 

Perjuangan, Demokrat, dan PKPI. 

Sedangkan Sutarmidji-Norsandiusung 

oleh koalisi Golkar, NasDem, Hanura, 

PKB dan PKS.  

Berdasarkan hasil analisis peneliti, 

jenis huruf (font) yang digunakan pada 

headline juduldan isi berita adalah font 

Century. Berbeda dengan terbitan Suara 

Pemred edisi sebelumnya yang 

cenderung menggunakan font Times 

New Roman, Arial, atau Tahoma. Judul 

berita juga dicetaktebal, namun tidak 

tumpang tindih dengan isi berita dan 

ilustrasi yang ditampilkan. 

Peneliti menilai media memberikan 

sebuah penekanan terkait berita yang 

ditampilkan karena terbitan 29 Juni 

2018 adalah edisi pasca-pencoblosan. 

Masyarakat Kalbar tentunya sangat 

antusias menyambut hasil perhitungan 

suara, dan pasangan mana yang akan 

keluar sebagai jawara Pilkada/Pilgub 

2018.  

Harian Suara Pemred memiliki 

keunikan dalam menampilkan visual 

headline berita yaitu berjenis karikatur. 

Ilustrasi ini diakui memiliki daya tarik 

tersendiri bagi pembaca, karena media 

massa lain di Kalimantan Barat belum 

menggunakan ilustrasi berjenis 

karikatur. Analisisilustrasi pada visual 

headline edisi Pilkada Serentak sebagai 

berikut: 

a. Papan tanda berwarna hijau dengan 

tulisan “Menuju Kalbar Baru” 
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memiliki maksud, bahwa siapapun 

yang menang dalam kontestasi 

politik ini akan menjadi wajah baru 

dalam Pemerintahan Provinsi 

Kalimantan Barat. Baik Sutarmidji, 

Karolin Margret, dan Milton Crosby 

baru kali ini mencalonkan diri 

sebagai Gubernur Kalimantan 

Barat. Sedangkan makna konotasi 

dari papan tanda berwarna hijau 

adalah warna Partai Persatuan 

Pembagunan. Sutarmidji merupakan 

kader PPP sejaktahun 1981.  

b. Gulungan kertas di dalam keranjang 

sepeda bertuliskan “Pendidikan, 

Kesehatan, Infrastruktur” 

merupakan program kerja yang 

dicanangkan calon gubernur Kalbar. 

Pendidikan merupakan salah satu 

pondasi dalam kemajuan suatu 

bangsa, kesehatan sebagai pondasi 

ketahanan bangsa dan pembangunan 

nasional, sedangan infrastruktur 

merupakan suatu sarana (fisik) 

pendukung agar pembangunan 

ekonomi dapat terwujud. Dalam 

debat public cagub Kalbar tanggal 7 

April 2018, semua pasangan calon 

mempresentasikan visi-misi dan 

program kerja 5 tahunkedepan. 

Kesimpulan hasil dari debatpublik 

tersebut adalah semua paslon 

Gubernur-Wakil Gubernur secara 

kompak menitik beratkan 

pembangunan utama yaitu pada 

sector pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur di Kalimantan Barat. 

c. 3 Calon gubernur mengayuh sepeda 

bamboo secara bersama dengan 

urutan Sutarmidji, Karolin Margret 

Natasa, Milton Crosby memiliki 

maksud jumlah perolehan suara 

sementara melalui hitung resmi 

KPU. Jumlah suara sementara yang 

diperoleh Sutarmidji mendahului 

calon yang lain.  

d. Peneliti menilai pemilihan sepeda 

gandeng (tandem bike) memiliki 

makna mengayuh bersama untuk 

mencapai tujuan. Filosofi dari 

sepeda gandeng adalah setiap 

penumpang saling bekerjasama, 

yang di depan menentukan arah 

sedangkan yang di belakang 

memberikan dukungan tenaga. 

Ilustrasi ini dinilai sangat tepat 

untuk tindakan pasca-pilkada yaitu 

pihak yang kalah akan selalu 

https://jurmafis.untan.ac.id/


AzharHidayahNursasono, NIM. E1101131002 

Program StudiIlmuKomunikasi FISIP Untan 

 
Komunika, Jurnal Ilmu Komunikasi 

https://jurmafis.untan.ac.id   
  

Page 332  

memberikan dukungan kepada yang 

menang dalam rangka menuju 

Kalimantan Barat yang solid dan 

harmonis. 

e. Sepeda gandeng (tandem bike) yang 

digunakan terbuat daribambu yang 

memiliki arti perjuangan. Bambu 

menjadi simbol dan sebutan bagi 

mereka yang memiliki semangat 

untuk tumbuh, memiliki visi 

perjuangan demi menggapai cita-

cita. 

f. Calon gubernur nomor 2 tampak 

mengenakan sumping khas dayak. 

Sedangkan calon gubernur nomor 1, 

Milton Crosby tampak berbusana 

standar  tanpa aksesoris dayak 

meskipunia berasal dari sukud ayak 

Iban.  

g. Senyum sumringah yang 

menunjukkan bersaing bukan berarti 

memusuhi. 

 

2. Pembahasan 

a. Tipografi 

Berdasarkanhasilanalisispeneliti, 

jenishuruf (font) yang digunakan pada 

headline juduldan isiberitaadalahfont 

Century. Berbedadenganterbitan Suara 

Pemred edisi sebelumnya yang 

cenderung menggunakan font Times 

New Roman, Arial, atau Tahoma. 

Judulberita juga dicetaktebal, namun 

tidak tumpang tindih dengan isi berita 

dan ilustrasi yang ditampilkan. 

Penelitimenilai media memberikan 

sebuah penekanan terkait berita yang 

ditampilkan karena terbitan 29 Juni 

2018 adalah edisi pasca-pencoblosan. 

Masyarakat Kalbar tentunya sangat 

antusias menyambut hasil perhitungan 

suara, dan pasangan mana yang akan 

keluar sebagai jawara Pilkada/Pilgub 

2018. Peneliti menyimpulkan pendapat 

dari informan, bahwa tipografi dapat 

mempengaruhi penafsiran pembaca. 

Penulisan judul headline menggunakan 

font tertentu mencerminkan keseriusan 

berita dan menumbuhkan rasa ingin 

tahu pembaca. Sedangkan menurut 

Suara Pemred, font yang digunakan 

menunjukkan adanya unsure ketegasan 

berita. Rangkaian huruf dalam sebuah 

kata atau kalimat dapat memberikan 

suatu makna yang mengacu kepada 

sebuah objek, serta memiliki 

kemampuan untuk menyuarakan suatu 

citra ataupun kesan secara visual. 
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b. Ilustrasi 

Harian Suara Pemred memiliki 

keunikan dalam menampilkan visual 

headline berita yaitu berjenis karikatur. 

Ilustrasi ini diakui memiliki daya tarik 

tersendiri bagi pembaca, karena media 

massa lain di Kalimantan Barat belum 

menggunakan ilustrasi berjenis 

karikatur. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan, dapat disimpulkan 

bahwa ilustrasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penafsiran 

pembaca. Kadaruddin (2018: 27) 

menjelaskan bahwa orang akan lebih 

mudah mengingat gambar, terutama 

gambar yang berkorelasi. Ilustrasi 

merupakan representasi secara visual 

dari sebuah citra yang dibentuk untuk 

memperjelas sebuah informasi, maka 

dari itu ilustrasi harus berhubungan 

dengan pesan yang ingin disampaikan. 

Esensi dari ilustrasi adalah pemikiran; 

ide dan konsep yang melanda siapa 

yang ingin dikomunikasikan gambar. 

Menghidupkan atau member bentuk 

visual darisebuah tulisan adalah 

perandari ilustrator, mengombinasikan 

pemikiran analitik dan skill kemampuan 

Praktis untuk membuat sebuah bentuk 

visual yang mempunyai pesan.  

c. Warna 

Peneliti menyimpulkan dari 

pendapat informan-informan di atas, 

bahwa ilustrasi akan lebih 

mempengaruhi pembaca jika diberi 

warna. Akan tetapi, warna tidak akan 

memberikan dampak yang besar tanpa 

ilustrasi yang menyertainya. Dapat 

dikatakan bahwa warna merupakan 

komplemen dari ilustrasi yang dimuat. 

Sejalan dengan hal ini, menurut 

Kusnadi (2018: 45), fungsi alamiah dari 

warna secara umum adalah warna 

mampu menggambarkan sifat obyek 

secara nyata. 

d. Layout 

Mengacu pada hasil penelitian, 

layout memenuhi prinsip dasar headline 

walaupun ada unsure marketing di 

dalamnya. Biayaiklan pada headline 

memiliki harga relative lebih mahal 

daribagian lain pada surat kabar. Maka 

oleh karenaitu, dapat dimaklumi jika 

media memanfaatkan setiap ruang 

headline yang ada demi 

memaksimalkan pendapatan dari iklan. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Analisis dilakukan berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang diajukan, 

beberapa kesimpulan penelitian yang 

dapat dikemukakan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tipografi tampilan visual harian 

Suara Pemred Kalimantan Barat  

edisi Pilkada Serentak tanggal 29 

Juni 2018 memiliki penataan huruf 

dengan pengaturan penyebarannya 

pada ruang headline dengan sangat 

teratur. Pihak Suara Pemred dapat 

memanfaatkan ruang tulis dengan 

baik. Hasil analisis Martoyo, Deni 

Darmawan, 2020. Menunjukkan 

tipografi dapat mempengaruhi 

penafsiran pembaca. Penulisan judul 

headline menggunakan  font tertentu 

mencerminkan keseriusan berita dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

pembaca. 

b. Gambar/ilustrasi tampilan visual 

harian Suara Pemred Kalimantan 

Barat edisi Pilkada Serentak tanggal 

29 Juni 2018 berupa karikatur. 

Ilustrasi yang digunakan 

mencerminkan tema berita seperti 

Pilkada Serentak secarajelas. 

Contohnya Judul headline Suara 

Pemred edisi 29 Juni 2018 adalah 

“Midji Tetap Unggul Versi KPU”. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti, 

dapat disimpulkan  bahwa ilustrasi 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penafsiran pembaca.  

c. Warna tampilan visual harian Suara 

Pemred Kalimantan Barat edisi 

Pilkada Serentak tanggal 29 Juni 

2018 dapatdengan sempurna 

melengkapi ilustrasi sesuai dengan 

keadaan sebenarny. Berdasarkan 

hasil analisis peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa ilustrasi akan 

lebih mempengaruhi pembaca jika di 

beri warna. Akan tetapi, warna tidak 

akan memberikan dampak yang 

besar tanpa ilustrasi yang 

menyertainya. Dapat dikatakan 

bahwa warna merupakan 

komplemen ilustrasi yang dimuat. 

d. Layout tampilan visual harian Suara 

Pemred Kalimantan Barat edisi 

Pilkada Serentak tanggal 29 Juni 

2018 telah memenuhi standar dan 

tidak menggiring opini public 

dengan maksud memihak kepada 
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salah satu konstestan. Berdasarkan 

sudut pandang desain grafis, layout 

sangat mempengaruhi kenyamanan 

dalam membaca. Secara tidak 

langsung, layout yang dapat 

menghindarkan pembaca dari 

multitafsir berita karena akibat 

layout yang baik pembaca akan 

membaca isi berita sehingga 

kekeliruannya dalam menafsirkan 

ilustrasi/gambar akan terkoreksi. 

2. Saran 

Penelitian ini masih belum 

sempurna, Adapun saran-saran yang 

dapat ditujukan kepada diri sendiri, 

institusi, peneliti lain, serta pembaca 

pada umumnya mengenai bagaimana 

mengantisipasi, menghindarkan atau 

memperkecil kendala yang dihadapi 

selama proses pengkajian atau analisis 

objek kajian. Adapun saran-saran 

tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut 

a. Dalam pembuatan tampilan visual 

headline ini  hendaknya pihak Suara 

Pemred diharapkan dapat melakukan 

pemilahan tanda (kode/simbol/kata) 

yang lebih mudah dicerna oleh 

pembaca. 

Terlebihlagibahwapermasalahan 

yang diangkat ini merupakan isu 

politik yang cenderung sensitif. 

b. Sebelum menggunakan font tertentu, 

sebaiknya dilakukan investigasi 

terlebih dahulu terhadap trend yang 

sedang berlangsung. Jenis-jenis 

huruftersebut juga sebaiknya 

digunakan sesuai dengan kebutuhan 

dari rancangan. Untuk mengangkat 

kesan up-to-date dalam sebuah 

rancangan grafis tidak selalu harus 

menggunakan jenis huruf yang 

dianggap trendy, huruf-huruf 

mainstream seperti Garamond, 

Bodoni, ataupun Helvetica yang 

memiliki long life span, masih 

banyak digunakan dalam dunia 

desain visual masa kini. 

c. Peneliti selanjutnya yang sejenis, 

dapat menambahkan subjek 

penelitian atau informan yang 

berasal dari kalangan politisi untuk 

menambah wawasan tentang sudut 

pandang politisi terhadap tampilan 

visual bermuatan politik. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

menemukan beberapa masalah dalam 
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proses pengumpulan informasi. 

Pandemi Covid-19 yang melanda 

Kalimantan Barat membuat kesempatan 

penelitiberinteraksidenganinformanmen

jadi terbatas sehingga peneliti 

menggunakan media virtual untuk 

mewawancara informan. Keabsahan 

data dalam penelitian ini dirasakan 

kurang optimal dikarenakan edisi 

Pilkada Serentak Suara Pemred terbit 

tahun 2018 sehingga sebagian 

responden tidak dapat memberikan 

jawaban yang sempurna mengingat 

Pilkada Serentak sudah selesai dua 

tahun lalu. Dengan adanya keterbatasan 

ini, diharapkan dapat disempurnakan 

oleh peneliti selanjutnya. 
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